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ABSTRAK 
Berdasarkan konsep SDG’S yang mendukung pengembangan teknologi 
domestik, riset dan inovasi di Negara berkembang, termasuk menjamin lingkungan 
kebijakan yang kondusif, antara lain untuk diversifikasi industri dan nilai tambah 
terhadap komoditas (Subandi Sardjoko 2016). Shampo merupakan sejenis 
cairan,seperti sabun, yang berfungsi untuk meningkatkan tegangan permukaan kulit 
kepala sehingga dapat membersikan kotoran di kulit kepala. Kegiatan membersikan 
kulit kepala dan rambut ini disebut keramas. . Namun tidak semua dari shampo 
tersebut aman untuk digunakan sehari hari dalam masyarakat. Karena banyak dari 
produk shampo tersebut menggunakan bahan kimia secara berlebihan. Sehingga 
peneliti berinisiatif mencari bahan herbal yang dapat digunakan sebagai bahan 
dasar pembuatan Shampo. Setelah mengobservasi lingkungan sekitar, peneliti 
menemukan  banyaknya persebaran daun randu (Ceiba Pentandra(L.)Gaertn) 
memiliki banyak kandungan yang sangat bermanfaat seperti flavonoid, fenol, 
alkaloid, tanin, saponin, phytate, oxalate, trypsin inhibitor, dan hemagglutinin. 
Begitu pun dengan biji papaya (Carica Papaya L) yang kini hanya menjadi limbah 
masyarakat padahal, apabila dikaji secara ilmiah biji pepaya memliki banyak 
manfaat yaitu sebagai obat tradisional dan dapat mengatasi uban. Penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh bio Shampo herbal ramah lingkungan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data, uji organoleptik, untuk 
mengetahui kualitas dan penerimaan Shampo herbal berbahan dasar daun randu dan 
biji pepaya dimasyarakat. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa sirmulasi 
terbaik dalam pembuatan bio Shampo herbal diperoleh 60% mengitamkan rambut, 
menyegarkan kulit kepala diperoleh 70% dan 66% melembutkan rambut . Hasil 
yang diperoleh menunjukkan bahwa kualiatas Shampo herbal cukup baik sehingga 
dapat diterima dikalangan masyarakat. 
 







A. Latar Belakang 
Berdasarkan konsep Suistainable Development Goals (SDG’S ) merupakan 
sebuah dokumen yang akan menjadi sebuah acuan dalam pembangunan 
berkelanjutan. Berdasarkan konsep SDG’S tersebut, mendukung pengembangan 
teknologi domestik, riset dan inovasi di Negara berkembang, termasuk menjamin 
lingkungan kebijakan yang kondusif, antara lain untuk diversifikasi industri dan 
nilai tambah terhadap komoditas(Subandi Sardjoko 2016). Sedangkan saat ini 
banyak dijumpai produk-produk industri rumah tangga dilingkungan masyarakat. 
Salah satunya berbagai jenis dan merek shampo sintetik yang beredar dipasaran. 
Namun tidak semua dari shampo tersebut aman untuk digunakan sehari hari dalam 
masyarakat. Karena banyak dari produk shampo tersebut menggunakan bahan 
kimia secara berlebihan.  
Shampo sintetik dapat menyebabkan pencamaran air karena pada Shampo 
tersebut mengandung zat kimia berbahaya sehingga dapat menyebabkan masalah 
pada rambut seperti rambut berketombe, rambut rontok, rambut putih atau uban, 
rambut kusam, rambut rapuh, dan bercabang (Destriyana, 2012). Sedangkan limbah 
cair yang dihasilkan pada Shampo dapat menyebabkan pencemaran air. 
Pencemaran air adalah masuk atau dimasukannya mahluk hidup, zat energi atau 
komponen lain sehingga dapat mengubah komposisi air baik disebabkan oleh 
kegiatan manusia maupun hasil proses alam sehingga kualitas air tidak dapat lagi 
digunakan sesuai dengan peruntukannya. 
Oleh karena itu peneliti berinisiatif mencari bahan herbal yang dapat 
digunakan sebagai bahan dasar pembuatan Shampo. Setelah mengobservasi 
lingkungan sekitar, peneliti menemukan  banyaknya persebaran daun randu (Ceiba 
Pentandra(L.)Gaertn) di daerah tropis khususnya di Kabupaten Polewali Mandar 
dan kurang dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Berdasarkan penelitian 
(Middleton dkk., 1998) menunjukkan bahwa daun randu memiliki banyak 
kandungan yang sangat bermanfaat seperti flavonoid, fenol, alkaloid, tanin, 
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saponin, phytate, oxalate, trypsin inhibitor, dan hemaglutinin (Friday dkk., 2011) 
yang bermanfaat dalam kesehatan rambut. Begitu pun dengan biji papaya (Carica 
Papaya L) yang kini hanya menjadi limbah masyarakat padahal, apabila dikaji 
secara ilmiah biji pepaya memliki banyak manfaat yaitu sebagai obat tradisional 
dan dapat mengatasi rambut beruban. 
Berdasarkan uraian diatas maka kami peneliti mencoba membuat produk bio 
Shampo dengan memanfaatkan daun randu (Ceiba Pentandra(L.)Gaertn) dan 
limbah biji papaya (Carica Papaya L) yang mengandung bahan alami yang tidak 
merusak kulit kepala dan dapat mengatasi ubanan, sehingga dapat digunakan untuk 
pembuatan Shampo ramah lingkungan dan bernilai ekonomis tinggi. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana formulasi terbaik pembuatan bio Shampo berbahan dasar daun 
randu (Ceiba Pentandra(L.)Gaertn) dan limbah biji papaya (Carica Papaya L) ? 
2.  Apakah bio Shampo berbahan dasar daun randu (Ceiba Pentandra(L.)Gaertn) 
dan limbah biji papaya (Carica Papaya L) dapat menyegarkan, menghitamkan, 
dan melembutkan ? 
3. Bagaimana tanggapan dan penerimaan masyarakat mengenai bio Shampo 
berbahan dasar daun randu (Ceiba Pentandra(L.)Gaertn) dan limbah biji papaya 
(Carica Papaya L) ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui kandungan daun randu (Ceiba Pentandra(L.)Gaertn) dan 
limbah biji papaya (Carica Papaya L). 
2.   Untuk mengetahui bagaimana tanggapan dan penerimaan masyarakat mengenai 
bio Shampo berbahan dasar daun randu (Ceiba Pentandra(L.)Gaertn) dan 
limbah       biji pepaya (Carica Papaya L) 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Pemerintah 
a) Sebagai salah satu solusi untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 
alam di lingkungan sekitar. 
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b) Sebagai terebosan mengenai jenis produk kesehatan rambut yang berupa 
Shampo dari Daun Randu dan Limbah Biji Pepaya.  
 
2. Bagi Masyarakat  
a) Memberikan informasi kepada lapisan masyarakat mengenai pengolahan 
Daun Randu dan Limbah Biji Pepaya dalam pembuatan Shampo. 
b) Sebagai salah satu solusi untuk memperoleh Shampo dengan harga yang 
lebih murah dan tidak mengandung bahan kimia berbahaya. 
c) Menjadi salah satu inspirasi untuk membuka peluang usaha skala kecil yang 
dapat mengurangi pengangguran dan dapat meningkatkan pendapatan 
masyarakat. 
d) Memberikan inspirasi bagi masyarakat dalam mengolah Daun Randu dan 
Limbah Biji Pepaya menjadi suatu produk yang ekonomis dan ramah 
lingkungan. 
3. Bagi penulis 
a) Melatih kemampuan (skill) penulis dalam membuat dan menyusun karya 
tulis ilmiah. 
b) Meningkatkan khasana keilmuan akan kepedulian terhadap pemanfaatan 
Limbah Biji Pepaya dan Daun Randu 
c) Melatih kepedulian penulis tentang kekayaan alam dan meningkatkan 


















A. Daun Randu (Caiba Pantandra ) (L.) Gaertn) 
 
:  




1. Morfologi dan Taksonomi Randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn). 
Tumbuhan Randu (Caiba Pantandra (L.) Gaerthn) merupakan   
tumbuhan yang memiliki ketinggian mencapai 8-30 m dan memiliki batang 
pohon utama yang cukup besar hingga mencapai diameter 3 m, batangnya juga 
terdapat duri-duri besar yang berbentuk kerucut.Tumbuhan ini tahan terhadap 
kekurangan airsehingga dapat tumbuh di kawasan pinggir pantai serta lahan-
lahan dengan ketinggian 100-800 diatas permukaan laut, dengan curah hujan 
tahunan antara 1.000-2.500 mm dan suhu dari 20-27
0 
c (Setiadi dalam 
Widhianti, 2011).Tumbuhan Randu memiliki daun majemuk menjari 
,bergantian dan berkerumunanujung dahan.Panjang tangkai daun 5-25 
cm,merah di bagian pangkal, langsing dan tidak berbulu .memiliki 5-9 anak 
daun , lebar 1,5 – 5 cm, lonjong  sampai lojong sungsang, ujung meruncing, 
dasar segitiga sungsang terpisah satu sama lain ,hijau tua di bagian atas dan 
hijau muda di bagian bawah. 
2. Taksonomi tanaman randu menurut Heyne (1987):  
Kingdom   : Plantae  
Subkingdom  : Tracheobionta  
Divisi     : Magnoliophyta  
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Kelas    : Magnoliopsida  
Ordo    : Malvales  
Famili    : Malvaceae  
Genus    : Ceiba 
Spesies     : Ceiba pentandra (L.) Gaertn. 
  
3. Kandungan Tanaman Randu 
a. Flavanoid 
Flavonoid memegang peranan penting dalam biokimia dan fisiologi 
tanaman, diantaranya berfungsi sebagai penghambat enzim, dan prekursor 
bagi komponen toksik. Flavonoid pada tumbuhan juga berfungsi untuk 
mengatur pertumbuhan, mengatur fotosintesis, mengatur kerja antibakteri, 
antivirus, dan antiserangga (Harborne, 1996). Efek flavonoid sangat 
banyak macamnya terhadap berbagai organisme antara lain efek 
antioksidan, antitumor, antiradang, antibakteri, dan antivirus, efek-efek 
tersebut menjadi alasan tumbuhan yang mengandung flavonoid dapat 
digunakan dalam pengobatan (Middleton dkk., 1998). Sifat antioksidan 
flavonoid terutama terhadap radikal hidroksil, anion superoksida, radikal 
peroksil, dan alkoksil (Huguet dkk., 1990; Sichel dkk., 1991). 
b. Alkaloid 
Alkaloid diturunkan dari asam amino, sedangkan sebagian kecil 
diantaranya diturunkan dari unit isoprena (Pengelly, 2004).  Pada tumbuhan, 
senyawa ini memiliki fungsi sebagai senyawa pertahanan baik terhadap 
herbivora maupun predator. Beberapa alkaloid dapat bersifat sebagai 
antibakteri, antifungi, dan antivirus. Lebih dari 21.000 alkaloid telah 
teridentifikasi, kelompok terbesar dari alkaloid adalah metabolit sekunder 
yang mengandung nitrogen (Wink, 2008).   
c. Saponin 
Saponin dapat meningkatkan permeabilitas biomembran, sehingga 
dapat bersifat sebagai sitotoksik, hemolitik, dan antivirus (Kreis dan Mueller-
Uri, 2010). Saponin bekerja sebagai antibakteri dengan mengganggu stabilitas 
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membran sel bakteri sehingga sel bakterilisis (Cheeke, 2004). Saponin juga 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus 
aureus (Hassan dkk., 2010) 
 
3. Manfaat Tanaman Randu 
Randu merupakan salah satu tumbuhan tingkat tinggi yang telah 
diidentifikasi dan digunakan untuk tujuan pengobatan. Kebiasaan tradisional di 
beberapa daerah, daun randu sudah banyak digunakan untuk pengobatan penyakit 
yang disebabkan oleh bakteri, jamur, parasit dan gangguan inflamasi (Pratiwi, 
2014). Daun randu memiliki khasiat menghilangkan bekas luka dan mengobati 
panas dalam (Asare dan Oseni, 2012).  Daun randu dapat digunakan untuk 
mengobati batuk dan diare. Sari daun yang masih muda dipergunakan untuk 
membantu pertumbuhan rambut. Selain untuk kosmetika, daunnya digunakan 
untuk obat disentri, kompres mata jika lelah atau panas, obat asma, obat pelarut 
lendir dan peradangan rektum (Perry, 1980). Daun mudanya dapat dicampur 
dengan minyak kelapa sawit untuk mengobati gangguan hati. Pada bidang 
veteriner, ramuan daunnya digunakan untuk mengobati trypanosomiasis (Elumalai 
dkk., 2012). 
B. Pepaya (Carica papaya L.)  






 Tanaman pepaya merupakan herba menahun dan tingginya mencapai 8 
m. Batang tidak berkayu, bulat, berongga, bergetah dan terdapat bekas pangkal 
daun. Dapat hidup pada ketinggian tempat 1m-1.000m dari permukaan laut dan 
pada suhu udara 22°C-26°C (Santoso, 1991). Pada umumnya semua bagian 
dari tanaman baik akar, batang, daun, biji dan buah dapat dimanfaatkan 
(Warisno, 2003). Menurut Tjitrosoepomo (2004), sistematika tumbuhan pepaya 
(Carica papaya L.) berdasarkan taksonominya adalah sebagai berikut:   
1. Taksonomi tanaman randu menurut Heyne (1987):  
Kingdom  :  Plantae                                                                                                   
Divisi    :  Spermatophyta   
Class    :  Dicotyledoneae                                                                                   
Ordo    :  Cistales 
Famili    :  Caricaceae                                                                                                       
Genus    :  Carica                                                                                                                                 
Spesies    :  Carica papaya L.                                                                                    
Nama lokal  :  Pepaya 
2. Kandungan Biji Pepaya 
 Dibidang Farmasi biji pepaya dapat digunakan sebagai bahan obat-
obatan tradisional (Sujiprihati dan Ketty 208), selain itu biji pepaya 
mengandung berbagai macam zat yang sangat bermanfaat antara lain : 
alkaloid, steroid, tanin, minyak atsiri, asam lemak tak jeruh dalam jumlah 
tinggi (asam oleat, asam palmiat), senyawa kimia golongan fenol, terpenoit, 
saponin), karbohidrat, air, abu, protein, lemak (Purwatiwidiastuti blog, 
2013). Biji pepaya juga dapat mergusir uban dari kepala. Salah satunya 
untuk mengitamkan rambut karena biji papaya mengadung glucwide 
circirindan. 
3. Manfaat biji papaya 
a. Sebgai obat cacing, parasit dan diare 
 Sama halnya dangan pepaya hijau, biji pepaya mengandung proteolytic 
sama seperti papin (sejeni enzim yang terdapat dalam pepaya) yang dapat 
menolong membebaskan tubuh dari parasit, enzim tersebut dapat 
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membuang limbah protein dan dapat menghancurkan parasite serta telur-
telurnya. 
b.Biji pepaya memiliki sifat anti bakteri 
 Biji pepaya juga dipercaya memiliki sifat anti bakteri dan anti 
peradangan dalam sistem pencernaan.  Beberapa penyakait yang disebabkan 
oleh E.coli adalah diare, infeksi saluran kemih, sepsis, meningitis,sementara 
Salmonela dapat menyebabkan penyakit yang disebarkan melalui makanan 
(foodborne diseases). 
c. Biji pepaya dan ubanan 
Biji pepaya juga dapat mengusir uban dari kepala kita, karena adanya 
kandungan glucocide circirindan. 
 
   
C. Shampo 
   
(Sumber : Henny Faridah.2013) 
 
1. Defenisi Shampo 
 Shampo didefenisikan sebagai sediaan yang mengandung 
surfaktan dalam bentuk yang tidak berlebihan dan berguna untuk 
menghilangkan ketombe dan lemak yang melekat pada rambut dan kulit 
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kepala agar tidak membahayakan rambut, kulit kepala, dan kesehatan 
pemakai. Shampo pada umumnya digunakan dengan mencampurkannya 
denagan air bertujuan untuk melarutkn minyak alami yang dikeluarkan 
oleh tubuh untuk melindungi rambut dan membersikan kotoran yang 
melekat .( Dalimartha, dkk. 1998).  
2. Kandungan Shampo 
 a. Bahan utama 
 Bahan utama yang sering digunakan adalah deterjen, yang 
biasanya dapat membentuk busa, dan bersifat membersihkan. 
 b. Bahan Tambahan 
 Bahan-bahan tambahan yang sering digunakan dalam pembuatan 
Shampo diantaranya: 
1). Sodium lauryl/Laureth sulfate 
  Sodium lauryl merupakan detergent yang berfungsi untuk 
membersihkan kotoran dikulit kepala. Mekanisme kerjanya dengan 
menurunkan tegangan muka antara lemak dan air yang ada di kulit 
kepala. 
2).  Finishing Agent 
 Zat yang berguna untuk melindungi kekurangan minyak yang 
hilang pada waktu pencucian rambut, sehingga rambut tidak menjadi 
kering dan rapuh.Contoh : lanolin, minyak mineral. 
3) Conditioning agent 
 Merupakan zat-zat berlemak yang berguna agar rambut mudah  
disisir.Contoh : lanolin, minyak mineral, telur dan polipeptida. 
4) Zat pendispersi 
 Zat yang berguna untuk mendispersikan sabun Ca dan Mg yang 






A.  Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan karya tulis ilmiah ini 
adalah eksperimen. Dimana metode yang dipergunakan oleh penelitian terhadap  
objek dengan cara mengandalkan eksperimen. Jenis penelitian ini adalah jenis 
penelitian yang melakukan 2  kali percobaan sehingga karya  ilmiah ini dapat 
tercapai dengan baik. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 13 september -13 oktober 
2017,bertempat di laboratorium Biologi SMA Negeri 1 Polewali dan di salah satu 
rumah peneliti yang beralamat di jalan H.A.Depu,kecamatan Polewali,  Polewali 
Mandar. 
C. Alat Dan Bahan Penelitian     
Alat       Bahan 
- Panci       -     Daun Randu(60 gr) 
- Blender      -     Biji Pepaya (65 gr) 
- Cobek dan ulekan     -     Minyak Zaitun (5 ml) 
- Baskom      -     Papermint ( 5 tetes) 
- Batang Pengaduk     -     Pewangi (5 tetes) 
- Sodek       -     Air (400 ml) 
- Kompor      -     Texavon (10 gr) 
- Pisau       -     NaCl (20 gram) 
- Sendol         
- Kain kasa/saringan 
D. Prosedur Kerja 
1. Persiapan bahan-bahan 
a. Cuci Bersih daun randu lalu potong kecil, haluskan 
b. Cuci bersih biji papaya lalu haluskan 
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c. Campurkan taxavon dan NaCl lalu aduk hinggak merata 
2. Pembuatan bio shampoo 
a. Blender/tumbuk daun randu bersama 300 ml air hingga halus 
b. Kemudian saring memakai kain kasa/penyaring 
c. Masukkan biji papaya yang telah dihaluskan ke dalam 100 ml air 
d. Campurkan hasil saringan daun randu dan saringan biji papaya kemuadian 
panaskan hingga suhu 45°C 
e. Angkat lalu diamkan selama 2 menit lalu masukkan sedikit demi sedikit ke 
dalam campuran texavon dan garam 
f. Aduk hingga merata dan berubah menjadi mengental 
g. Tambahkan minyak zaitun sebanyak 1 sdm 
h. Tambahkan parfum sebanyak 2 ml 
i. Kemudian tambahkan minyak papermint sebanyak 3 ml. 
j. Diamkan selama 24 jam. 
k.  Kemas bio shampoo kedalam kemasan botol yang telah disiapkan 
l. Bio shampoo berbahan dasar daun gondola dan limbah biji papaya siap 
digunakan. 
E. Pengumpulan Data 
Pada awalnya penelitian ini menggunakan teknik kajian pustaka (library     
research). Untuk mengetahui takaran yang baik dalam pembuatan shampoo 
penelitian melakukan ekperimen sebanyak 2 kali percobaan. Untuk mengetahui 
warna, aroma dan tekstur terbaik dari produk bio shampoo yang dibuat maka 
diadakan uji organoleptik dengan membagikan angket kepada responden. 
F. Uji sifat dan kualitas bio shampoo 
Metode penelitian  yang diguanakan pada penelitian ini adalah kelompok 
pengujian pemilihan/ penerimaan(Preference Test/Acceptance Test) yaitu uji 
kesukaan atau uji hedonic. Pengujian organoleptic ini dikakukan untuk mengetahui 
tingkat kualitas atau kelayakan bio Shampo agar dapat diterima oleh masyarakat 
dan pemakai. Pada pengujian ini penulis mengemukakan tanggapan pribadi suka 
atau tidak suka, disamping itu juga mengemukakan tingkat kesukaannya, tingkat 
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kesukaan disebut juga hedonic. Skala hedonic di transformasikan ke dalam skala 
numeric dengan angka menarik tingkat kesukaan.Dengan data numeric tersebut 
dapat dilakukan analisa statistik. Pengujian ini meliputi warna, rasa, aroma, dan 
tekstur yang dilakukan oleh 10 panelis agak terlatih merupakan orang yang 
sebelumnya dilatih untuk mengetahui sifat-sifat tertentu. Panel agak terlatih dapat 
dipilih dari kalangan terbatas dengan menguji datanya terlebih dahulu. Panelis 
diminta untuk memberikan penilaian berdasarkan tingkat kesukaannya dengan skor 
yang digunakan adalah 5 = Amat sangat bagus, 4 = Sangat bagus, 3 = Bagus, 2 = 
cukup bagus, 1=Tidak bagus 
 
  Tabel 3.1 Uji Sifat dan Kualitas 
 
1 = Tidak Bagus 
2 =Cukup bagus 
3 =Bagus 
4 =Sangat Bagus 












      
      
      
      
      
      
      




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil  
1. Hasil Formulasi Shampo Daun Randu dan Biji pepaya 
Pada penelitian ini variasi pembuatan bio Shampo berbahan dasar Daun Randu 
dan Biji Lengkeng. Untuk memperoleh takaran bahan yang sesuai dalam 
membuat bio Shampo yaitu: 
















1 40 20 5 20 200 
Tekstur dari bio 
Shampo agak kasar 
dan mulai 
mengental namun 
masih belum sesuai 
yang diinginkan 
peneliti 
2 60 30 5 10 350 
Sudah menghasilkan 
tekstur bio Shampo 
dengan kekentalan 
yang pas, lembut 
dan sesuai yang 
diinginakan peneliti 
 
2. Hasil Uji Organoleptik Shampo  
Parameter pengukuran dari keberhasilan pembuatan bio Shampo berbahan dasar 
Daun Randu dan Biji Pepaya, peneliti menyiapkan 10 responden untuk menguji 
kualitas bio Shampo dalam menyuburkan rambut, mengurangi ketombe dan  
menghitamkan rambut. Berdasarkan pengujian yang dilakukan terhadap 10 





Tabel 4.2 Uji Kualitas bio Shampo 




Imam Samudra 12 4 4 3 
Alirab Sanjani 10 4 5 2 
Yovinus 
Charles 
68 2 3 4 
Fransisca M 53 3 4 4 
Mansyur 52 3 4 1 
Rahma Wati 46 3 4 3 
Fitriana 13 4 3 4 
Gregrorius 17 3 2 5 
Ayu Ashari 22 4 3 4 
Fairus Azahrah 5 5 4 3 
Total 35 36 33 
 














Grafik Bio Sampo 
Menghitamkan Rambut Menyegarkan Rambut Melembutkan
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3. Analisis Data 
Untuk mengetahui tanggapan panelis terhadap bio Shampo dalam penelitian 
tersebut  menggunakan presentase sebagai berikut: 
Tabel 4.6  Presentase Nilai 
Presentase Keterangan 
0%  - 19.99% Sangat (Tidak Setuju, Buruk atau Kurang Sekali) 
20%  - 39.99% Tidak Setuju atau Kurang Baik 
40%  - 59.99% Cukup atau Netral 
60%  - 79.99% Setuju, Baik atau Suka 
80%  - 100% Sangat (Setuju, Baik, Suka) 
 
a. Analisis data hasil pengumpulan dan penyajian data 
1).  Analisis data uji mengitamkan rambut 
  (1 × 2) + (2 × 1) + (3 × 3) + (4 × 3) + (5 × 1) 
  2+2+9+12+5 = 30 
   30 
   50  
2). Analisis data uji menyegarkan kulit kepala 
  (1 × 0) + (2 × 1) + (3 × 4) + (4 × 4) + (5 × 1) 
  0+2+12+16+5 = 35 
  35 
  50 
3). Analisis data uji mengatasi melembutkan 
  (1 × 1) + (2 × 1) + (3 × 3) + (4 ×4) + (5 × 1) 
  1+2+9+16+5 = 33 
   33 
    50 
 
A. Pembahasan 
1.Formulasi Bio Shampo 
Pada Percobaan pertama peteliti mencoba takaran 40 gr daun randu, 20 
gr biji Pepaya, 5 gr texavon, 10 gr NaCl, dan 200 ml air. Tekstur dari bio 
Shampo agak kasar dan mulai mengental namun masih belum sesuai yang 
diinginkan peneliti. Pada percobaan kedua, kami mencoba takran 60 gr daun 
randu, 30 gr biji pepaya, 5 gr taxavon, 10 gr NaCl, dan 350 ml air. Dengan 
formulasi ini peneliti mendapat tekstur bio Shampo dengan kekentalan yang 
pas, lembut dan sesuai yang diinginakan peneliti. 
× 100 = 60%   Kategori SUKA 
× 100 = 70%  Kategori SUKA 
× 100 = 66%  Kategori SUKA 
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1. Hasil uji organoleptik bio Shampo  
Berdasarkan 10 responden yang telah menggunakan Shampo dari daun 
randu dan biji pepaya tersebut diperoleh hasil uji mengitamkan yaitu 60% yang 
menunjukkan bahwa kasiat dari Shampo herbal yang telah dibuat dapat 
diterima dengan baik dikalangan masyarakat, sedangkan hasil yang diperoleh 
dari uji kesegaran kulit kepala diperoleh skor 70% yang menunjukkan bahwa 
Shampo herbal yang dibuat mampu menyegarkan kulit kepala. Uji kesegaran 
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Shampo herbal memberikan hasil 
yaitu 66 % yang menunjukkan Shampo herbal yang telah dibuat dari sisi 
kesegarannya sangat disukai masyarakat dalam artisan Shampo ini sangat 
mampu menghitamkan,menyegarkan dan melembutkan rambut. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari  keseluruan hasil yang 
telah dilakukan menunjukkan kualitas dari Shampo herbal berbahan dasar daun 
randu dan libah biji pepaya cukup baik dan menerima respon yang positif dari 
masyarakat memiliki perbedaan setelah memakai. Selain itu, Shampo ini juga  
ramah lingkungan. 
 
2. Kelebihan Penelitian 
a. Belum pernah dilakukan penelitian serupa di Kabupaten Polewali Mandar. 
b.  Memberi solusi terhadap masalah rambut yang dimiliki oleh masyarakat dan 

















Dari keseluruhan rangkaian penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut 
1. Formulasi terbaik dalam pembuatan bio Shampo berbahan dasar daun randu 
(Ceiba Pentandra(L.)Gaertn) dan limbah biji papaya (Carica Papaya L) yaitu 
menggunakan 60 gram daun randu , 30 gram biji pepaya, 5 gram texavon, 10 
gram NaCl, 350 ml air suling, sehingga mengasilkan tekstur bio Shampo 
dengan kekentalan yang pas, lembut dan sesuai yang diinginkan peneliti.  
2. Berdasarkan pendapat dari 10 responden menyatakan bahwa Shampo herbal 
berbahan dasar daun randu (Ceiba Pentandra(L.)Gaertn) dan limbah biji papaya 
(Carica Papaya L) dapat menghitamkan, menyegarkan, dan melembutkan 
rambut sehingga bio Shampo dapat diterima oleh masyarakat luas. 
3. Berdasarkan hasil uji organolektik dari 10 panelis diperoleh 60% masyarakat 
menyukai Shampo dalam mengitamkan rambut, 70%  masyarakat menyukai 
Shampo dalam menyegarkan kulit kepala, dan 66% masyarakat menyukai 
Shampo dalam melembutkan rambut.  
B. Saran  
Adapun saran dari penelitian ini adalah : 
1. Mengganti kebiasaan menggunakan Shampo sintetik dengan Shampo herbal 
berbahan daun randu dan biji pepaya 
2. Tingkatkan motivasi untuk memanfaatkan sumber daya lokal yang natural dan 
menyehatkan. 
3. Perlu dilakukan penelitian lanjutandalam pembuatan Shampo daun randu dan 
biji pepaya sebagai bahan dasar pembuatan Shampo herbal menyuburkan 
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